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Masyarakat yang tinggal di sekitar Waduk Wlingi Raya sekarang 
bergantung pada tanaman enceng gondok sebagai sumber pendapatan 
utama mereka karena nilai ekonominya yang tinggi, terutama sebagai 
pakan alternatif yang sangat dibutuhkan dalam industri perikanan dan 
peternakan. Selain memiliki manfaat sebagai pakan, tanaman enceng 
gondok diproses menjadi berbagai produk lain, yang memiliki dampak 
ekonomi yang lebih besar pada masyarakat di sekitarnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menemukan dan memahami berbagai cara 
penggunaan enceng gondok di Waduk Wlingi Raya dan mengevaluasi 
bagaimana hal itu berdampak pada ekonomi masyarakat Desa Jabung. 
Data dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara langsung 
dengan anggota masyarakat yang terlibat dalam pemanfaatan tanaman 
ini. Metode pengumpulan data ini dikenal sebagai pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Orang-orang di Desa Jabung menggunakan enceng gondok 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa enceng gondok meningkatkan aktivitas ekonomi lokal di Waduk 
Wlingi Raya. Tanaman ini dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk 
berbagai pekerjaan produktif, seperti mencari, mengumpulkan, dan 
kemudian mengolah menjadi produk yang bermanfaat seperti kerajinan 
tangan dan bahan baku industri kreatif. Penduduk desa melihat 
peningkatan pendapatan dan peluang kerja baru, terutama bagi mereka 
yang sebelumnya tidak memiliki pekerjaan tetap. 

 This is an open access article under the CC-BY-SA license. 

 
PENDAHULUAN 

Jawa Timur adalah salah satu provinsi Indonesia yang memiliki banyak sumber 
daya alam. Potensi sumber daya alam provinsi ini sangat besar karena hasil 
pertanian, perkebunan, perikanan, dan kehutanan. Fokus pengelolaan sumber daya 
alam dan energi di Jawa Timur adalah meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat(Tarid et al. 2018). Tujuan utama ini didukung oleh berbagai tujuan 
antara, seperti memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, menjaga kelestarian 
lingkungan hidup, mempercepat pembangunan daerah dan masyarakat setempat, 
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serta memastikan pemerataan hasil pembangunan agar dapat dinikmati oleh seluruh 
lapisan masyarakat(Akbar et al. 2021). 

 
Kondisi sumber daya alam suatu wilayah memainkan peran penting dalam 

pembentukan dan pengembangan berbagai aktivitas ekonomi (Widiastuti and MR 
2024). Jika suatu wilayah memiliki banyak potensi sumber daya alam yang dapat 
dioptimalkan oleh penduduk setempat, potensi tersebut berperan sebagai penggerak 
utama dalam mempercepat laju pertumbuhan ekonomi(Ershova, Hohlov, and 
Shaposhnik 2018). Semakin banyak sumber daya alam yang dapat dioptimalkan 
oleh penduduk setempat, semakin besar peluang untuk berkembangnya sektor-
sektor ekonomi di wilayah tersebut(Ershova et al. 2018). 

Contohnya ada di Desa Jabung, di wilayah Waduk Wlingi Raya. Orang-orang 
di Desa Jabung sebagian besar bergantung pada pemanfaatan sumber daya alam 
sebagai sumber ekonomi mereka. Kehidupan sehari-hari mereka bergantung pada 
mengelola hasil alam, baik dalam pertanian maupun perikanan, serta sektor lain 
yang berkaitan dengan lingkungan. Sumber daya alam di daerah Waduk Wlingi 
Raya tidak hanya berfungsi sebagai penopang utama dalam pembangkit listrik 
tetapi juga merupakan sumber pendapatan tambaha bagi banyak keluarga di desa 
jabung(Abhishek, Bhagat, and Singh 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan sumber 
daya alam secara optimal dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal 
(Widodo et al. 2024), menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan(Li and Li 2021). 

Jawa Timur adalah salah satu provinsi Indonesia yang memiliki banyak sumber 
daya alam. Potensi sumber daya alam provinsi ini sangat besar karena hasil 
pertanian, perkebunan, perikanan, dan kehutanan. Fokus pengelolaan sumber daya 
alam dan energi di Jawa Timur adalah meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat(Widiastuti et al. 2024). Berbagai tujuan mendukung tujuan utama ini, 
seperti memenuhi kebutuhan dasar masyarakat, menjaga kelestarian lingkungan 
hidup, mempercepat pembangunan wilayah dan masyarakat setempat, dan 
memastikan bahwa hasil pembangunan didistribusikan secara merata sehingga 
setiap anggota masyarakat menikmatinya(Gao 2020). 

Kondisi sumber daya alam suatu wilayah memainkan peran penting dalam 
pembentukan dan pengembangan berbagai aktivitas ekonomi. Potensi sumber daya 
alam yang melimpah yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat lokal sangat 
penting untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. Peluang untuk pertumbuhan 
sektor ekonomi di suatu wilayah berkorelasi positif dengan jumlah sumber daya 
alam yang dapat dioptimalkan oleh penduduknya(Putra et al. 2020). 

Contohnya ada di Desa Jabung, di wilayah Bendungan Wlingi Raya. Orang-
orang di Desa Jabung sebagian besar bergantung pada pemanfaatan sumber daya 
alam sebagai sumber ekonomi mereka. Kehidupan sehari-hari mereka bergantung 
pada mengelola hasil alam, baik dalam pertanian maupun perikanan, serta sektor 
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lain yang berkaitan dengan lingkungan. Sumber daya alam di daerah ini tidak hanya 
membantu banyak orang mendapatkan pekerjaan, tetapi juga menjadi sumber 
pendapatan utama bagi banyak keluarga di desa(Adegboye et al. 2020). Oleh karena 
itu, pemanfaatan sumber daya alam yang efektif dapat meningkatkan ekonomi 
lokal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Bendungan wlingi raya, yang terletak di kabupaten blitar, jawa timur, 
merupakan salah satu bendungan penting di wilayah tersebut. Bendungan ini 
memiliki luas area yang cukup besar, berfungsi sebagai penampung air dan sumber 
daya air yang vital bagi berbagai keperluan, seperti irigasi, pembangkit listrik 
tenaga air (plta), serta pengendalian banjir di daerah sekitarnya(Ginanjar et al. 
2021). 

Luas bendungan ini mencakup kawasan yang dirancang untuk menampung air 
dalam jumlah besar, dengan volume air yang dapat dimanfaatkan untuk mengairi 
lahan pertanian di sekitarnya. Keberadaan bendungan ini sangat mendukung sektor 
pertanian, terutama dalam menjaga ketersediaan air bagi sawah-sawah dan lahan 
pertanian lainnya yang membutuhkan pasokan air yang stabil sepanjang tahun. 

Bendungan wlingi raya memiliki banyak potensi hasil alam selain berfungsi 
sebagai sumber irigasi. Daerah sekitarnya dianggap subur, yang mendukung 
berbagai jenis pertanian. Para petani di sekitar Desa Jabung dan daerah sekitarnya 
dapat menanam berbagai jenis tanaman seperti padi, jagung, dan palawija, yang 
merupakan komoditas utama di wilayah tersebut, berkat pasokan air dari 
bendungan ini. 

Selain hasil pertanian, perairan bendungan ini juga mendukung kegiatan 
perikanan, dengan masyarakat lokal yang memanfaatkan danau buatan ini sebagai 
tempat budidaya ikan air tawar. Ikan-ikan seperti nila, lele, dan gurami sering kali 
dibudidayakan di area bendungan, yang menjadi sumber pendapatan tambahan bagi 
masyarakat setempat. Dengan demikian, bendungan wlingi raya tidak hanya 
berfungsi sebagai infrastruktur pengelolaan air, tetapi juga sebagai sumber daya 
alam yang memberikan manfaat ekonomi langsung bagi penduduk di 
sekitarnya(John and R 2021). 

Bendungan wlingi raya di kabupaten blitar, jawa timur, menghadapi 
permasalahan utama yang cukup signifikan jika dibandingkan dengan danau-danau 
lain di indonesia, yaitu perkembangan yang tidak terkendali dari tanaman air enceng 
gondok, atau yang dikenal oleh masyarakat lokal sebagai "bengok." tanaman ini 
telah tumbuh secara masif dan menutupi hampir seluruh permukaan air bendungan, 
menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kondisi lingkungan dan 
fungsionalitas bendungan itu sendiri(Pradeep Kumar et al. 2024). 

Populasi enceng gondok yang berkembang pesat di bendungan ini 
menyebabkan beberapa masalah, termasuk pendangkalan permukaan air karena 
akumulasi akar dan biomassa tanaman yang mengendap di dasar bendungan. 
Kondisi ini dapat mengurangi kapasitas tampungan air, yang pada gilirannya dapat 
mempengaruhi fungsi utama bendungan sebagai sumber irigasi dan pengendalian 
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banjir. Selain itu, keberadaan enceng gondok dalam jumlah besar juga mengganggu 
aktivitas transportasi perairan lokal, menyulitkan pergerakan perahu dan alat 
transportasi air lainnya yang digunakan oleh masyarakat sekitar(Tjhin and Riantini 
2021). 

Masalah lain yang muncul adalah terkait dengan estetika dan nilai 
kepariwisataan bendungan tersebut (MR et al. 2024). Tumpukan enceng gondok 
yang tidak terkendali memberikan kesan kumuh dan tidak terawat, yang berdampak 
negatif terhadap daya tarik wisata bendungan. Hal ini mengurangi potensi 
bendungan wlingi raya sebagai destinasi wisata alam yang seharusnya indah dan 
menarik bagi pengunjung. Bagi sebagian orang, keberadaan enceng gondok yang 
tak terkelola ini bisa memunculkan perasaan jengkel, atau dalam istilah lokal, 
membuat mereka "gondok," karena tantangan yang dihadapi dalam upaya menjaga 
kebersihan dan keindahan bendungan ini. 

Laporan terkini menunjukkan bahwa populasi enceng gondok di bendungan 
wlingi raya terus meningkat, memerlukan penanganan yang lebih serius dan 
berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Upaya pengendalian enceng 
gondok menjadi sangat penting untuk menjaga kelestarian fungsi ekologis dan 
manfaat ekonomi dari bendungan ini. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan dan wawancara untuk 

mendapatkan informasi langsung dari masyarakat di daerah penelitian. Selain itu, 
teknik kuantitatif diterapkan melalui analisis kuesioner yang dibagikan kepada 
sampel yang telah ditentukan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Non-Probability Sampling dengan metode purposive sampling, di mana 
responden dipilih secara spesifik berdasarkan kriteria tertentu. Responden 
penelitian ini berjumlah 150 orang, yang merupakan masyarakat Desa Jabung yang 
memanfaatkan tanaman Enceng Gondok dalam kegiatan sehari-hari mereka. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Enceng Gondok 

Proses atau upaya untuk mendapatkan manfaat dari sumber daya alam atau 
kemungkinan lokasi yang dapat dimanfaatkan. Misalnya, suatu wilayah yang indah 
dapat dijadikan tempat wisata, atau sumber daya alamnya dapat dikelola untuk 
menghasilkan produk yang menguntungkan pengelolanya. Penggunaan yang tepat 
akan meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sekaligus mendorong 
kemajuan berkelanjutan di daerah tersebut. Wilayah Waduk Wlingi Raya memiliki 
banyak manfaat dari segi geografis dan sumber daya alamnya. Tempat ini memiliki 
banyak sumber daya alam dan keindahan alam yang menarik untuk liburan 
keluarga. Masyarakat setempat menggunakan enceng gondok, sumber daya penting 
di wilayah Waduk Wlingi Raya, sebagai bahan baku untuk berbagai pakan 
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alternatif. Dengan memberikan peluang usaha dan peningkatan ekonomi bagi 
penduduk local. 

Tabel 1. Pekerjaan Koresponden Di desa jabung 
No Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1 Peternak Unggas 30 20% 
2 Peternak ikan 45 30% 
3 Petani 55 37% 
4 Nelayan Air Tawar 15 10% 
5 Lainnya 5 5% 

 Total 150 100% 
 

Pemanfaatan Enceng Gondok menjadi pakan alternatif dan mata pencaharian 
utama bagi masyarakat di daerah waduk wlingi raya, di mana mereka mengolah 
tanaman tersebut menjadi berbagai produk kerajinan yang memiliki nilai ekonomi. 
Selain itu, masyarakat sekitar juga memiliki beragam sumber penghasilan lainnya, 
seperti bekerja sebagai buruh pabrik, pegawai negeri sipil (PNS), dan berbagai 
profesi lain yang mendukung perekonomian lokal. Keberagaman jenis pekerjaan ini 
menunjukkan adaptasi masyarakat dalam memanfaatkan potensi daerah mereka 
untuk menciptakan kesejahteraan dan meningkatkan taraf hidup. 

Masyarakat Desa Jabung memiliki beragam jenis pekerjaan, dengan tabel 
menunjukkan bahwa pekerjaan petani mendominasi, mencapai persentase 37%. 
Sementara itu, pekerjaan pencari peternak ikan di desa jabung tercatat sebanyak 
30%. Para Peternak ikan, baik bapak-bapak maupun ibu-ibu, mengambil tanaman 
enceng gondok ini dari bendungan Wlingi Raya dan digunakan untuk pemijahan 
ikan. Di sisi lain, pekerjaan nelayan air tawar di desa Jabung juga signifikan, dengan 
persentase mencapai 10%. Para nelayan biasanya mencari berbagai jenis ikan, 
seperti ikan nila, ikan mujair, ikan wader, dan ikan lainnya, yang menjadi sumber 
pendapatan tambahan bagi mereka. Keberagaman jenis pekerjaan ini 
mencerminkan adaptasi masyarakat terhadap potensi sumber daya yang ada di 
sekitar mereka. 

Tabel 2. Pemanfaatan Bendungan Wlingi Raya 
No Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1 Pencarian Ikan 45 30% 
2 Enceng GOndok 38 25% 
3 Perairan 63 42% 
4 Lainnya 4 3% 

 Total 150 100% 
 

Masyarakat Desa Jabung memanfaatkan Bendungan Wlingi Raya untuk 
berbagai keperluan yang mendukung kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu 
pemanfaatan yang paling dominan adalah Enceng Gondok, dengan persentase 
mencapai 25%. Proses pemanfaatan Enceng Gondok dimulai dari pengambilan di 
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bendungan, kemudian untuk pemijahan ikan, akan tetapi belum ada pemanfaat 
enceng gondok lebih lanjut. 

Tabel 3. Kondisi Pemanfaaatan Enceng gondok 
No Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1 Menguntungkan 56 37% 
2 Pemasukan Ekonomi 47 31% 
3 Memperbaiki Ekonomi 38 25% 
4 Lainnya 9 6% 

 Total 150 100% 
 

Masyarakat Desa Jabung telah berhasil mengubah pandangan terhadap Enceng 
Gondok, yang dulunya dianggap sebagai tanaman tidak berguna dan sering 
dibiarkan atau dibuang. Kini, Enceng Gondok telah bertransformasi menjadi 
sumber daya yang dapat dipanen kapan saja untuk diolah dan dimanfaatkan. 
Menurut persepsi masyarakat, 37% responden menganggap bahwa pemanfaatan 
Enceng Gondok sangat menguntungkan. Selain itu, 31% responden menyatakan 
bahwa tanaman ini dapat menambah pemasukan ekonomi mereka. 

Sebanyak 25% responden juga berpendapat bahwa pemanfaatan Enceng 
Gondok telah menciptakan peluang lapangan pekerjaan baru dan membantu 
mengurangi tingkat pengangguran di desa jabung. Hal ini dikarenakan enceng 
gondok dimanfaatkan untuk pakan alternatif ikan dan unggas Sementara itu, 6% 
responden merasakan bahwa sejak pemanfaatan Enceng Gondok dilakukan, kondisi 
ekonomi mereka mengalami perbaikan yang signifikan. Perubahan sikap dan 
pemanfaatan memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal secara 
keseluruhan. 

Tanaman Enceng Gondok yang memenuhi Bendungan Wlingi Raya telah 
dimanfaatkan oleh warga sekitar untuk meningkatkan perekonomian mereka (MR 
and Widiastuti 2024). Masyarakat melihat peluang besar dari pengolahan Enceng 
Gondok ini, sehingga mereka mulai berinovasi dengan menciptakan berbagai 
kerajinan dari batang-batang tanaman tersebut. Dalam prosesnya, para warga 
mengambil batang Enceng Gondok dari waduk wlingi raya, sambil meninggalkan 
daun dan akar yang tidak bisa digunakan untuk pengganti apak alternatif 

Awalnya, mereka memulai produksi dalam skala kecil, tetapi sebelum 
membuat pakan alternatif, mereka terlebih dahulu mengeringkan batang-batang 
Enceng Gondok hingga kering. Setelah enceng gondok kering maka akan dijadikan 
tepung enceng gondok, mereka mulai menjualnya di sekitar tempat wisata 
Bendungan Wlingi Raya sebagai pakan alternatif. Ternyata, hasil pengolahan 
Enceng Gondok tersebut mendapatkan banyak peminat, sehingga permintaan 
meningkat pesat. 

Melihat antusiasme pasar, para warga kemudian memperbanyak hasil produksi 
mereka. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan manfaat ganda, karena sambil 
memproduksi , mereka turut serta dalam upaya membersihkan Bendungan Wlingi 
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Raya dari Enceng Gondok yang berlebih. Dengan demikian, pemanfaatan Enceng 
Gondok tidak hanya meningkatkan perekonomian masyarakat, tetapi juga 
berkontribusi pada pelestarian lingkungan di kawasan bendungan. 

Dampak Enceng Gondok Terhadap Perekonomian Masyarakat Desa Jabung 

Perekonomian masyarakat Desa Jabung didukung oleh berbagai macam mata 
pencaharian, mulai dari nelayan air tawar, berdagang, bertani, hingga menjalankan 
berbagai jenis usaha wiraswasta lainnya. Keberagaman mata pencaharian ini 
menunjukkan ketangguhan dan fleksibilitas ekonomi masyarakat setempat dalam 
memanfaatkan potensi sumber daya yang ada. Namun, dengan adanya pemanfaatan 
enceng gondok yang melimpah di wilayah tersebut, masyarakat Desa Jabung kini 
mendapatkan peluang pekerjaan baru yang berkelanjutan. Mereka tidak hanya 
bekerja sebagai nelayan atau petani, tetapi juga dapat terlibat dalam mengumpulkan 
enceng gondok dan mengolah menjadi pakan alternatif yang bermanfaat bagi sektor 
peternakan dan perikanan. 

Tabel 4 Dampak Enceng gondok terhadap perekonomian masyarakat Desa Jabung 
No Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1 Bermanfaat 69 46% 
2 Tidak Bermanfaat 81 54% 

 Total 150 100% 
Pemanfaatan enceng gondok ini memberikan dampak positif terhadap 

pendapatan ekonomi masyarakat desa jabung, tetapi juga terhadap keberlanjutan 
aktivitas nelayan air tawar di desa tersebut. Dengan memanfaatkan enceng gondok 
yang ada, mereka secara aktif mengendalikan pertumbuhan tanaman ini dengan 
cara mengumpulkannya dan memasangnya di area yang dibatasi dengan pagar. Hal 
ini dilakukan agar enceng gondok tidak tumbuh secara liar dan menghambat jalur 
pergerakan nelayan yang sedang mencari ikan. Upaya ini tidak hanya mendukung 
kelestarian lingkungan perairan, tetapi juga memastikan bahwa aktivitas 
penangkapan ikan oleh para nelayan dapat berlangsung tanpa hambatan. 

 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai dampak pemanfaatan 

enceng gondok terhadap perekonomian masyarakat Desa Jabung, dapat 
disimpulkan bahwa enceng gondok memliki potensi ekonomi yang signifikan. 
Salah satu bentuk pemanfaatannya yang bernilai tinggi adalah sebagai bahan dasar 
pakan alternatif yang memiliki daya jual yang tinggi di pasaran. Di Desa Jabung, 
masyarakat memanfaatkan enceng gondok melalui serangkaian proses, mulai dari 
pencarian, penjemuran, hingga pengolahan menjadi tepung untuk pakan. Upaya 
pemanfaatan enceng gondok ini tidak hanya memberikan manfaat secara langsung 
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tetapi sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat, tetapi juga membuka peluang 
kerja baru yang membantu meningkatkan taraf ekonomi masyarakat Desa Jabung 
secara keseluruhan. 
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